
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan simulasi numerik yang telah dilakukan, didapat simpulan sebagai
berikut:

1. Model kompartemen penyebaran penyakitDengue tanpa dan dengan pengaruh Aedes-Wolbachia
dapat dibuat dengan mendekati proses penyebaran penyakit Dengue pada kondisi sesungguh-
nya.

2. Model penyebaran penyakit Dengue tanpa pengaruh Aedes-Wolbachia memiliki tiga titik
kesetimbangan. Titik pertama merupakan titik kesetimbangan bebas penyakit saat hanya
terdapat sub populasi manusia rentan, titik kedua merupakan titik kesetimbangan bebas
penyakit saat terdapat sub populasi manusia rentan, sub populasi Aedes rentan dan dalam fase
akuatik. Sedangkan titik ketiga merupakan titik kesetimbangan endemik. Titik kesetimbangan
model matematika tanpa pengaruh Aedes-Wolbachia dapat terjadi jika kondisi kestabilannya
terpenuhi.

3. Model penyebaran penyakit Dengue dengan pengaruh Aedes-Wolbachia memiliki empat titik
kesetimbangan. Titik pertama dan kedua merupakan titik bebas penyakit saat hanya terdapat
sub populasi manusia rentan, sub populasi Aedes dan Aedes-Wolbachia pada fase akuatik, dan
sub populasi Aedes dan Aedes-Wolbachia rentan. Titik ketiga dan keempat merupakan titik
kesetimbangan endemik.

4. Berdasarkan simulasi numerik, dalam jangka waktu panjang sub populasi manusia terinfeksi
pada model matematika dengan pengaruh Aedes-Wolbachia lebih sedikit dibandingkan dengan
tanpa Aedes-Wolbachia. Jadi, strategi pelepasan nyamuk Aedes-Wolbachia di Kota Bandung
dapat dilakukan untuk mengurangi penyebaran penyakit Dengue.

5. Analisis sensitivitas bilangan reproduksi dasar pada model penyebaran penyakit Dengue tanpa
pengaruh Aedes-Wolbachia dalam keadaan <0 < 1, parameter laju reproduksi Aedes (ρN )
memiliki pengaruh paling besar pada kenaikan <0 dan laju kematian Aedes(µN ) memiliki
pengaruh paling besar terhadap penurunan <0. Sedangkan dalam keadaan <0 > 1, parameter
peluang transmisi (TN ) memiliki pengaruh paling besar pada kenaikan <0 dan laju kematian
Aedes(µN ) memiliki pengaruh paling besar pada penurunan <0.

6. Analisis sensitivitas bilangan reproduksi dasar pada model penyebaran penyakit Dengue
dengan pengaruh Aedes-Wolbachia dalam keadaan <0 < 1 menunjukkan bahwa parameter
peluang transmisi (TN ) merupakan parameter yang paling berpengaruh terhadap kenaikan <0
dan laju kematian Aedes-Wolbachia(µW ) memiliki pengaruh paling besar terhadap penurunan
<0. Sedangkan dalam keadaan <0 > 1, indeks sensitivitas menunjukkan bahwa parameter
laju kematian Aedes-Wolbachia (µW ) memiliki pengaruh paling besar pada kenaikan <0.
Sedangkan laju pemulihan manusia (σ) memiliki pengaruh paling besar pada penurunan <0.
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7. Berdasarkan analisis sensitivitas, jika model dengan pengaruh Aedes-Wolbachia diterapkan di
Bandung maka penanganan selanjutnya dapat lebih difokuskan untuk mengurangi penderita
penyakit Dengue secara optimal yaitu dengan mempercepat laju pemulihan manusia.

5.2 Saran
Pada pembahasan berikutnya penulis menyarankan untuk melakukan analisis kestabilan untuk
titik kesetimbangan ketiga pada model matematika tanpa pengaruh Aedes-Wolbachia dan untuk
titik kesetimbangan pada model matematika dengan pengaruh Aedes-Wolbachia, serta menganalisa
keterkaitan parameter yang berpengaruh secara signifikan pada kedua model tersebut. Selain itu,
juga dapat dibahas model penyebaran penyakit Dengue dengan pengaruh tipe bakteri Wolbachia
yang lain, selain WMel dan WMelPop.
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